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ABSTRAK

Riza Nurul Adha. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Numbered Head Together Di Kelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten
Agam. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil pengamatan di kelas V
SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam. Adapun Pengamatan tersebut yaitu:
Peserta didik masih belum maksimal dalam melakukan diskusi dan kerja sama
dalam kelompok, dalam proses pembelajaran peserta didik kurang menghargai
pendapat temannya saat berdiskusi, peserta didik yang pintar dalam kelompok
lebih mendominasi saat proses diskusi, guru kurang menyiapkan peserta didik
sebelum memulai pembelajaran dan pembelajaran masih berpusat pada guru. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil
belajar peserta didik pada tematik terpadu dengan model cooperative Learning
tipe Numbered Head Together di kelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten
Agam.

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam dengan subjek penelitian yaitu guru dan
peserta didik kelas V. Penelitian ini dilaksanakan dalam Il siklus yaitu siklus I
terdiri dari Il pertemuan dan siklus Il terdiri dari | pertemuan. Meliputi empat
tahapan, diantaranya: a) Perencanaan, b) Pelaksanaan, ¢) Pengamatan, dan d)
Refleksi. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes dan non
tes.

Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan: 1) RPP siklus I diperoleh
rata-rata 83,33% dengan Klasifikasi baik (B) dan siklus Il diperoleh rata-rata
94,44% dengan klasifikasi sangat baik (SB). Pada aspek RPP terjadi peningkatan
sebesar 11,11%. 2) Pelaksanaan pada aspek guru siklus | diperoleh rata-rata
79,68% dengan Klasifikasi cukup (C) dan pada siklus Il diperoleh rata-rata
96,87% dengan klasifikasi sangat baik (SB). Pada aspek guru terjadi peningkatan
sebesar 17,01%, sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik diperoleh rata-
rata 78,12% dengan kalsifikasi cukup (C) dan siklus Il diperoleh rata-rata 96,87%
dengan Klasifikasi sangat baik (SB). Pada aspek peserta didik terjadi peningkatan
sebesar 18,75%. 3) Hasil belajar peserta didik pada siklus | diperoleh rata-rata
74,54 dengan klasifikasi cukup (C) dan pada siklus Il diperoleh rata-rata 85,12
dengan klasifikasi baik (C) pada aspek hasil belajar terjadi peningkatan sebesar
10,58. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together
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melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti sehingga peneliti dapat
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Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum
2013 dengan hal pokok yang didalamnya merupakan pembelajaran tematik
terpadu. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan agar
peserta didik berkarakter memiliki kompetensi, pengetahuan serta
keterampilan yang dipadukan dalam pembelajaran (Amini, Usmeldi &
Trisna 2017).Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam
sebuah tema. Dalam hal ini, tema digunakan untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran agar peserta didik dapat memahami materi secara utuh dan
menyeluruh. Pembelajaran tematik terpadu ini berpusat pada peserta didik,
mata pelajarannya dipisah dengan tidak begitu jelas, memberikan
pengalaman langsung, menyajikan konsep mata pelajaran dalam suatu
proses pembelajaran dengan saling berkaitan satu dengan lainnya,
bersifat luwesatau memiliki keterpaduan dengan berbagai mata pelajaran,
serta hasil dari pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik (Majid, 2014).

Dalam proses pembelajaran tematik, aspek peserta didik menjadi
perhatian utama, kegiatan belajar tidak lagi berpusat pada guru (teacher
centre) dan guru harus dapat menyajikan pembelajaran dengan
menggunakan banyak model, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan

efektif dan bermanfaat bagi peserta didik, maka model yang dipilih harus



dapat mengembangkan kreatifitas mereka seseuai dengan perkembangan
serta kebutuhan peserta didik (Tampubolon, 2021). Pembelajaran tematik
di SD/MI akan sangat membantu peserta didik, karena sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai
satu keutuhan dan saling berkaitan. Dalam kontes ini peserta didik Sekolah
Dasar dituntut untuk aktif dalam memusatkan perhatian dalam suatu tema
tertentu (D. I. S. Dasar et al., 2019).

Bukan hanya guru yang berperan penting dalam kegiatan
pembelajaran tematik terpadu, tetapi peserta didik juga ikut serta dalam
mensukseskan pembelajaran. Dimana menurut pendapat Majid (2014),
bahwapeserta didik subjek dalam kegiatan pembelajaran tematik terpadu
harus dikondisikan dengan baik, sehingga: 1) peserta didik harus siap
dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, pasangan, kelompok
kecil maupun klasikal, 2) peserta didik harus siap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang bervariasi secara aktif seperti melakukan diskusi
kelompok, melakukan penelitian sedehana serta pemecahan masalah.
Menurut Amini (2020) pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan potensi yang dimiliki
peserta didik agar dapat memiliki kompetensi yang diharapkan, melalui
upaya peningkatan keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran

Adapun karakteristik peserta didik kelas V menurut piaget (dalam

Dwi, 2014) adalah peserta didik kelas V termasuk dalam tahap operasional



konkret. Karakteristik utama peserta didik sekolah dasar kelas V adalah
mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi
dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan
dalamkognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan
fisik anak.

Dalam pembelajaran tematik terpadu ada beberapa permasalahan,
yang mana sering ditemukan pada saat pembelajaran di kelas, yaitu: bahan
ajar yang digunakan oleh guru masih ada materi yang disajikan dari yang
sulit ke yang mudah, dan dalam proses pembelajaran guru masih sangat
kurang memberikan motivasi belajar kepada peserta didik (Desyandri et
al., 2019)

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, guru harus
memiliki persiapan yang matang dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), karena dengan itu pembelajaran akan lebih terarah
nantinya. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Perancanaan (RPP)
merupakan hal wajib yang harus dilakukan oleh guru sebelum
melaksanakan prosespembelajaran. (Sari & Zainal Abidin, 2020).

Jika rencana dan pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan
dengan baik, maka akan memberikan hasil yang baik peserta didik. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan
setelah ia mengalami proses belajar atau sebuah prestasi dari apa yang
telah dilakukan. Pembelajaran dikatakan berhasil jika proses belajarnya

terdapat perubahan yang positif, baik perubahan secara akademik maupun



secara tingkah laku. Menurut Susanto (2013) bahwa hasil belajar
merupakan perubahan- perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Hasil belajar memiliki peranan penting yakni dengan
hasil belajar seorang guru akan mengetahui kemampuan peserta didiknya
(Muhammadi dan Yandini. 2021)

Hasil penelitian Zaer (2020) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dimana siklus | terdiri dari dua kali pertemuan, dan siklus Il terdiri dari
satu kali pertemuan. Menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan hal ini berarti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
digunakan oleh guru sebagai suatu model pembelajaran yan baik untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan serta dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik. (Zaer, n.d.).

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti laksanakan di SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten
Agam pada tanggal 4-7 Oktober 2021. Peneliti menemukan permasalahan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti menemukan
permasalahan aspek peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran, diantaranya: 1) Peserta didik masih belum maksimal dalam

melakukan diskusi dan kerja sama dalam kelompok, saat diskusi hanya



sebagian peserta didik yang berdiskusi dengan sungguh-sungguh 2) Di
dalam proses pembelajaran peserta didik kurang menghargai pendapat
temannya saat berdiskusi, saat berdiskusi peserta didik yang pintar tidak
saling berdikusi dengan temannya yang kurang pintar 3) peserta didik
yang pintar dalam kelompok lebih mendominasi saat proses diskusi,
terlinat saat berdiskusi hanya peserta didik yang pintar saja yang
berdiskusi sedangkan yang lainnya melakukan kegiatan lainnya, 4)
Kegiatan pembelajaran membuat peserta didik menjadi jenuh dan tidak
tertarik untuk belajar di dalam kelas, karena kegiatan pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah.

Hal-hal yang dipaparkan diatas disebabkan faktor guru dalam
mengajar dan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
diantaranya: 1) Pelaksanaan pembelajaran masih terpusat pada guru. Hal
ini terlihat bahwa pada saat penyampaian materi dan peserta didik kurang
dilibatkan secara aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, 2) Guru kurang
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, guru biasanya menggunakan
media seadanya, kurang menggunakan teknologi yang telah tersedia di
sekolah, 3) Guru kurang menyiapkan peserta didik sebelum memulai
pembelajaran, saat memulai pembelajaran guru hanya mengajak peserta
didik untuk berdoa dan mengabsen peserta didik saja.

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti
menemukan beberapa permasalahan, diantaranya: 1) Guru Kkurang

mengembangkan indikator dan kurang sesuai dengan KKO pembelajaran



dari kompetensi dasar, karena pada komponen RPP 1 lembar yang
digunakan guru, belum dicantumkan komponen indikator, 2) Tujuan
Pembelajaran kurang sesuai dengan Indikator pembelajaran, karena pada
RPP yang guru gunakan tidak memuat indikator, sehingga tujuan
pembelajaran disesuaikan dengan buku guru, 3) Guru kurang
mengembangkan model yang bervariasi dalam RPP, saat pembelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah, kemudian peserta didik
diminta menghapal materi yang telah dipelajari 4) Langkah pembelajaran
yang dibuat dalam RPP oleh guru hanya berdasarkan langkah yang ada
pada buku guru dan buku peserta didik, terlihat pada RPP yang digunakan
guru langkah pembelajaran yang digunakan adalah yang ada pada buku
guru dan buku peserta didik.

Hal tersebut dibuktikan dengan masih rendahnya hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Dimana dari 15 orang peserta didik hanya 5
orang yang mencapai nilai diatas Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) dan

yang di bawah KBM ada 10 orang peserta didik.



Data Hasil Penilaian Ujian Tengah Semester peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Hasil Penilaian Ujian Tengah Semester Peserta Didik Kelas

V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam Tahun Ajaran 2021/2022.

KBM Mata Pelajaran RATA
JUML -

NO | NAMA PKn Bl | MTK | IPA | IPS | SBdP | AH | RATA | Ket
1. AE 75 69 73 75 76 66 60 419 | 69.83 TT
2. AHY 75 90 92 83 80 86 80 511 | 85.17 T
3. ALK 75 66 72 65 68 63 70 404 | 67.33 TT
4. ASP 75 88 85 80 83 79 78 493 | 82.17 T
5. CA 75 89 88 80 78 83 80 498 83 T
6. FBI 75 70 80 66 67 73 70 426 71 TT
7. FPA 75 60 73 63 70 69 68 403 | 67.17 TT
8. HZ 75 76 78 65 77 74 73 443 | 73.833 TT
9. | 75 70 73 69 71 73 68 424 | 70.67 TT
10. KFS 75 75 80 69 68 67 69 428 | 71.33 TT
11. MZ 75 65 70 64 70 71 68 408 68 TT
12. RM 75 65 74 65 68 67 66 405 67.5 TT
13. RPE 75 79 90 80 81 77 78 485 | 80.83 T
14. SAF 75 67 74 67 69 68 66 411 68.5 TT
15. z 75 80 85 82 80 81 79 487 | 81.17 T

JUMLAH 1109 | 1187 | 1073 | 1106 | 1097 | 1073 | 6645 | 1107.5

NILAI RATA-
RATA 73.93 | 79.13 | 71.53 | 73.73 | 73.13 | 71.53 | 443 | 73.833

Data Sekunder dari Guru Kelas V SDN 18 Koto Hilalang Tahun Ajaran
2021/2022.

Berdasarkan isi tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil nilai Ulangan

Harian peserta didik kelas V SDN 18 Koto Hilalang Tahun Ajaran

2021/2022 yang terdiri dari 6 mata pelajaran. Berdasarkan tabel tersebut

dijelaskan bahwa sebagian besar hasil kelas V SDN 18 Koto Hilalang

Kabupaten Agam belajar peserta didik masih ada yang belum memenuhi

standar ketuntasan, masih ada peserta didik yang mendapatkan nilai




dibawah KBM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Adapun pada
pembelajaran PKn jumlah peserta didik yang tuntas adalah 7 peserta didik
dan 8 peserta didik belum tuntas, kemudian pada pembelajaran Bahasa
Indonesia jumlah peserta didik yang tuntas adalah 8 peserta didik dan 7
peserta didik belum tuntas, pada pembelajaran Matematika jumlah peserta
didik yang tuntas adalah 6 orang dan peserta didik yang belum tuntas 9
orang, pada pembelajaran IPA jumlah peserta didik yang tuntas adalah 7
orang dan peserta didik yang belum tuntas 8 orang pada pembelajaran IPS
jumlah peserta didik yang tuntas adalah 5 orang dan 10 orang peserta didik
belum tuntas serta pada pembelajaran SBdP jumlah peserta didik yang
tuntas adalah 5 orang dan 10 orang belum tuntas. Maka dari itu perlu
adanya tindakan dalamperbaikan pembelajaran tematik terpadu.

Adapun salah satu tindakan yang dilakukan guru dalam mengatasi
masalah tersebut yaitu guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat
sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini  model
pembelajaran yang dipilin oleh peneliti yaitu model pembelajaran
kooperatif, suatu model pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta
didik dalam kelompok kecil untuk saling berinteraksi, menuntut adanya
kerjasama serta agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Rusman, 2011).

Menurut Hamdayama (2014) bahwa pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) merupakan pembelajaran yang

dilakukan dengan pemberian nomor secara bersama yang dirancang untuk



mempengaruhi interaksi peserta didik. Model Numbered Head Together
(NHT) ini juga sebagai alat untuk mengecek pemahaman peserta didik
terhadap isi pelajaran. Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu
model pembelajaran, dimana peserta didik diberi nomor setelah itu dibuat
satu kelompok, kemudian secra acak guru memanggil nomor peserta didik
untuk mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi atau tugas yang
telah diberikan (Taufik & Muhammadi, 2011)

Dengan menggunakan model pembelajaran NHT, peserta didik dapat
bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya, peserta didik mempunyai
kesiapan yang sama untuk menjawab soal yang diberikan dari guru,
peserta didik juga lebih senang dalam mengikuti pembelajaran karena
setiap peserta didik memakai nomor kepala dan memperhatikan media
yang menjadikan lebih bersemangat dan menarik perhatian. Selain itu,
NHT juga memiliki beberapa kelebihan, yaitu meningkatkan kerjasama
dalam kelompok, karena setiap peserta didik dapat menyumbangkan ide-
ide mereka dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. NHT juga
dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan
usia peserta didik (Nova, 2018).

Menurut Udani (dalam Suwandiari, 2020), ciri khas atau
karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini adalah hanya
menginginkan satu peserta didik mewakili kelompoknya tanpa
menginformasikan sebelumnya kepada kelompok tersebut siapa yang akan

mewakilinya. Ciri khas ini memastikan keterlibatan penuh dari seluruh
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peserta didik sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab perorangan
dalan kegiatan kelompokdan dapat meningkatkan saling pengertian antar
peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) akan dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan
peserta didik sehingga peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan setelah pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dalam
jurnal Inovasi Pembelajaran SD volume 8, nomor 9 terbitan tahun 2020
oleh Sintia Maharani dan Tin Indrawati dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Tematik Terpadu Siswa menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together di Kelas IV SD”. Dalam
penelitian tersebut menghasilkan bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan model Cooperative Learning tipe
NHT di kelas IV SDN 02 Tanjung Gadang mengalami peningkatan tiap
siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 69,42, dan meningkat
pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 84,83. Berdasarkan hasil ini dapat
terlihat hasil belajar pembelajaran tematik terpadu dengan model
Cooperative Learning tipe NHT mengalami peningkatan dari siklus |
sampai siklus 1l (Maharani et al., 2020)

Adapun pembaharuan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) yang akan peneliti laksanakan yaitu
pada pelaksanaan pembagian kelompok, peneliti membagi kelompok

berdasarkan tingkat kognitif peserta didik yang dilihat dari nilai ulangan
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peserta didik, kemudian pada saat peserta didik mengerjakan LKPD setiap
peserta didik pada kelompok diharuskan mengerjakan LKPD terseut agar
setiap peserta didik aktif saat pelaksanaan berdiskusi.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas,
peneliti tertarik untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head

Together Di Kelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, secara umum adalah
bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu
dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di Kelas V
SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam. Sedangkan rumusan masalah
secara khusus dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 18
Koto Hilalang Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 18 Koto Hilalang

Kabupaten Agam?
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3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu dengan
model koperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN
18 Koto Hilalang Kabupaten Agam?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, bahwa

tujuan penelitian tindakan kelas secara umum adalah untuk

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada tematik

terpadu dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di

kelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam. Sedangkan tujuan

khusus penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 18 Koto Hilalang
Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) di kelas V SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V

SDN 18 Koto Hilalang Kabupaten Agam
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan sumbangan
untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di SD dengan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai  peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Selain itu,
penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam meraih gelar
sarjana di Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.
b. Bagi Guru
Untuk menjadi bahan masukan pengetahuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu serta
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.
c. Bagi peserta didik
Meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik

terpadu di Sekolah Dasar (SD).
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d. Bagi sekolah
Dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) serta dapat meningkatkan hasil
pembelajaran tematik terpadu.
e. Bagi Pembaca
Dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT)



BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hakekat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Majid (dalam Muhammadi dan Sahela, 2020)
bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek, baik dalam intra
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya
panduan itu, peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran akan menjadi
bermakna bagi peserta didik.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Sukayati (2009) bahwa,
dengan adanya kaitan tersebut maka peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna, Bermakna yang dimaksud bahwa pada
pembelajaran tematik terpadu peserta didik akan dapat memahami
konsep-konsep yang saling berkaitan dari beberapa mata pelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memadukan beberapa pembelajaran dalam bentuk suatu tema yang

mana diharapkan dengan tema tersebut peserta didik dapat

15
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memahami materi dengan baik dan saling keterkaitan dan sesuai
dengan tumbuh kembang peserta didik.
. Tujuan pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan,
terutama untuk belajar mengajar di sekolah dasar. Menurut
Kemendikbud (dalam Rusman, 2015), bahwa tujuan dari
pembelajaran tematik yaitu: 1) Mudah memusatkan perhatian pada
suatu tema atau topik tertentu, 2) Mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema
yang sama, 3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajari lebih
mendalam dan berkesan, 4) Mengembangkan kompetensi
berbahasa lebih baik dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran
lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) Lebih bergairah
belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata,
seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari peajaran
yang lain, 6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena
materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, 7) Guru
dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2
atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan, 8) Budi pekerti
dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan

kondisi.



17

Hal ini juga diperkuat menurut buku Panduan Penyusunan
Pembelajaran Tematik Pendidkan Agama Islam (PAI) Sekolah
Dasar (SD) yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI (dalam
Prastowo, 2019) bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu:
1) Agar peserta didik mudah memusatkan perhatian pada satu tema
tertentu, karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas, 2)
Agar peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara aspek dalam
tema sama, 3) Agar pemahaman peserta didik terhadap materi lebih
mendalam, 4) Agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih
baik, 5) Agar guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran
yang disajikan secara sistematik dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat
digunakan untuk pendalaman.

Berdasarkan kalimat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pembelajaran tematik terpadu ini yaitu: dapat
memusatkan perhatian peserta didik pada suatu tema tertentu, agar
peserta didik mampu mempelajari  pengetahuan  serta
mengembangkan berbagai mata pelajaran dengan tema yang sama.
Serta peserta didik mampu memiliki pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan, yang mana nantinya akan
membuat peserta didik lebih bergairah dalam belajar karena

mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, diantaranya
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dengan bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari
pelajaran yang lainnya.
Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Tim Puskur (Sukayati, 2009) pendekatan
pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai
berikut: 1) Berpusat pada peserta didik, 2) Memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, 3) Pemisahan mata
pelajaran tidak kelihatan atau antar mata pelajaran menyatu, 4)
Penyajian konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran sehingga bermakna, 5) Hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

Sejalan dengan pendapat Majid (2014), bahwa karakteristik
pembelajaran tematik terpadu, diantaranya: 1) Berpusat pada
peserta didik, 2) Memberikan pengalaman langsung, 3) Pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas, 4) Menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran, 5) Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa,
karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat pada
peserta didik, memberi pengalaman langsung, pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas, dan pembelajaran tematik dapat

menciptakan pembelajaran yang asyik dan menyenangkan.
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d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan-
kelebihan tertentu. Menurut Majid (2014), yaitu: 1) Memberikan
pengalaman langsung dan kegiatan belajar-mengajar yang relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik, 2)
Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak
didik, 3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan
dan bermakna, 4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak
didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi, 5) Menumbuhkan
keterampilan sosial mealui kerja sama, 6) Memiliki sikap toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain, 7)
Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan
yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Sejalan dengan yang dikemukakan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Trianto, 2011), pembelajaran tematik terpadu
memiliki kelebihan, diantanya: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar
peserta didik relevan dengan tingkat perkembangannya, 2)
Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik, 3) Kegiatan belajar bermakna bagi peserta didik, sehingga
hasilnya dapat bertahan lama, 4) Keterampilan berpikir peserta
didik berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, 5) Kegiatan
belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai dengan lingkungan

peserta didik, 6) Keterampilan sosial peserta didik berkembang
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dalam proses pembelajaran terpadu. Keterampilan sosial ini
diantaranya: kerja sama, komunikasi, serta mau mendengarkan
pendapat orang lain.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas,
dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik
terpadu yaitu memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik, mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik,
menumbuhkan sifat sosial dengan kerjasama dalam kelompok serta
pembelajarannya asyik dan menyenangkan, karena sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik.

Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Kemendikbud (dalam Faisal, 2014), tematik
terpadu dalam pelaksaannya perlu memerhatikan prinsip-prinsip
pembelajaran sebagai berikut: 1) Dari peserta didik diberi tahu
menuju peserta didik mencari tahu, 2) Dari guru sebagai satu-
satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber
belajar, 3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, 4) Dari pembelajaran
berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi, 5) Dari
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, 6) Dari
pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi,

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif, 8)
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Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hard
kills) dan keterampilan mental (soft skills), 9) Pembelajaran yang
mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
sebagai pembelajar sepanjang hayat, 10) Pembelajaran yang
menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso
sung tulodho), membangun kemauan (ing madyo mangun karso),
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani), 11) Pembelajaran berlangsung
dirumah, di sekolah, dan di masyarakat, 13) Pembelajaran
menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah
peserta didik, dan siapa saja adalah kelas, 14) Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran, 15) Pengakuan atas perbedaan
individual dan latar belakang sosial.
2. Hakikat Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered
Head Together (NHT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil. Dimana, setiap
peserta didik mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda. Untuk
menyelesaikan tugas, setiap anggota kelompok saling kerjasama
dan saling membantu dalam mempelajari suatu pokok bahasan.

Asma (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
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merupakan konsep yang menekanan kerjasama antara peserta didik
dalam kelompok dan sekaligus masing kelompok bertanggung
jawab pada aktivitas belajar kelompoknya dalam mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran cooperative learning yaitu suatu
model pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif peserta
didik dalam belajar yang berbentuk kelompok kecil, dimana yang
anggotanya terdiri atas 4 sampai 6 orang bersifat heterogen untuk
mencapai tujuan yang sama dengan menggunakan berbagai macam
aktivitas belajar guna meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran dan memecahkan masalah
secara kolektif (Oktavia & Desyandri, 2020).

Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang menekankan kerjasama peserta
didik dalam kelompok yang akan menentukan nilai individu dan
kelompok. Dimana, peserta didik akan menimbulkan rasa puas
setelah mengikutinya.

. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT)

Pada dasarnya, Numbered Head Together (NHT)

merupakan varian dari diskusi kelompok. Model Numbered head

together atau kepala bernomor struktur ini dikembangkan pertama
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kali oleh Spancer Kagen. Dengan menggunakan model ini peserta
didik mendapatkan kesempatan untuk saling membagikan ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban yang tepat. Selain itu, model
NHT ini juga dapat meningkatkan kerjasama mereka.

Model kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
menurut Kurniasih (dalam Sari, 2020) adalah model ini dapat
dijadikan alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk
kelompok heterogen, setiap kelompok beranggota 3-5 peserta
didik,setiap anggota memiliki satu nomor.

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model
pembelajaran dimana peserta didik diberi nomor, setelah itu dibuat
satu kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor dari
peserta didik untuk untuk mengecek pemahaman peserta didik
terhadap materi atau tugas yang telah diberikan (Taufik &
Muhammadi, 2011).

Rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan
kelompok untuk menyatukan persepsi peserta didik terhadap
pertanyaan  yang diajukan guru, setelah itu  akan
dipertanggungjawabkan oleh peserta didik sesuai dengan nomor
permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian,
dalam masing-masing kelompok peserta didik diberi nomor sesuai
dengan urutannya yang merupakan model dari Numbered Head

Together (NHT) (Istarani, 2014).
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Menurut Hamdayama (2014), pembelajaran kooperatif
model NHT merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan
pemberian nomor secara bersama yang dirancang untuk
mempengaruhi interaksi peserta didik. Model NHT ini juga sebagai
alat untuk mengecek pemahaman peserta didik terhadap isi
pelajaran.

Slavin memaparkan NHT adalah sebuah group discussion,
dimana satu peserta didik yang akan terpilih menjadi wakil
kelompok. Tetapi sebelumnya tidak diberi tahu siapa yang menjadi
wakil kelompok tersebut (Yustika et al., 2019).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) adalah model pembelajaran yang mengutamakan
kerjasma peserta didik dengan kelompoknya. Dimana, guru
memberikan nomor kepada semua peserta didik, kemudian
memanggil nomor tersebut secara acak sebagai alat untuk
mengecek pemahaman peserta didik terhadap tugas yang telah
diberikan kepada kelompoknya.

Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT)

Numbered Head Together (NHT) merupakan, suatu model

pembelajaran kooperatif yang melibatkan banyak peserta didik

dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran serta
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mengecek pemahaman peserta didik terhadap isi pelajaran. Agar
model ini berjalan dengan baik, maka guru hendaklah melakukan
langkahlangkah sesuai dengan urutan yang benar.

Menurut Taufik & Muhammadi (2011), langkah-langkah
Numbered Head Together (NHT) yaitu: 1) Fase | penomoran, 2)
Fase Il mengajukan pertanyaan, 3) Fase Ill berpikir bersama, 4)
Fase IV menjawab pertanyaan, 5) Fase V memberi tanggapan-
tanggapan, 6) Kesimpulan.

Sedangkan menurut pendapat Istarani (2014), langkah-
langkah yang harus dilakukan guru pada model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), yaitu:

(1) peserta didik di bagi dalam kelompok, setiap peserta didik
dalam kelompok mendapat nomor, (2) Guru memberikan tugas dan
masing-masing peserta didik mengerjakannya, (3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakan/mengetahui jawabannya, (4) Guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang
nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi
kelompoknya, (5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain dan begitu seterusnya, (6) Kesimpulan.

Kemudian menurut Lie sintaks model pembelajaran

kooperatif tipe NHT terdiri dari empat langkah. Langkah yang

pertama adalah Penomoran (Numbering). Guru mengelompok- kan
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peserta didik menjadi 8 kelompok yang beranggotakan 3 sampai 4
peserta didik. Setiap peserta didik dalam kelompok memiliki
nomor yang berbeda. Guru menjelaskan peraturan yang harus
dipatuhi peserta didik. Langkah kedua adalah Pengajuan
Pernyataan (Questioning). Guru memberikan pertanyaan yang
semua isi pertanyaannya sama kepada masing-masing kelompok.
Pertanyaan tersebut diberikan melalui Lembar Kerja Kelompok
dan peserta didik mengerjakannya. Kemudian langkah ketiga
adalah Berpikir Bersama (Heads Together). Guru membantu
peserta didik yang merasa kesulitan saat menjawab pertanyaan.
Setiap kelompok memutuskan jawaban yang paling benar dengan
cara berdiskusi dan anggota kelompok harus mengetahui hasil dari
diskusi. Langkah terakhir adalah Pemberian Jawaban (Answering).
Guru memanggil salah satu nomor secara acak. peserta didik yang
nomornya terpanggil diminta untuk melaporkan hasil kerjasama
atau diskusi kelompok (Negeri et al., n.d.).

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan
diatas, peneliti menggunakan langkah model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) yang dikemukakan oleh Istarani
(2014), yaitu: 1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap
peserta didik dalam kelompok mendapat nomor, 2) Guru
memberikan  tugas dan  masing-masing  peserta  didik

mengerjakannya, 3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
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dan memastikan tiap kelompok dapat mengerjakan/mengetahui
jawabannya, 4) Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan
peserta didik yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama
diskusi kelompoknya, 5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain dan begitu seterusnya, 6) Kesimpulan.
Alasannya, karena langkah-langkah yang dipaparkan menurut
Istarani tersebut sederhana, mudah dipahami oleh peneliti serta
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga dapat tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

d. Kelebihan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)

Kelebihan yang ada pada model kooperatif tipe NHT
adalah peserta didik mampu belajar secara langsung dengan
membaca rangkuman materi yang ada dan bertanya kepada teman
satu kelompok diskusinya, dengan begitu peserta didik akan berani
untuk mengemukakan pendapatnya berdasarkan hasil diskusi yang
telah mereka laksanakan (Lu et al., 2017).

Hal ini senada dengan yang dikemukan oleh Shoimin
(2014), bahwa kelebihan Numbered Head Together (NHT) yaitu;
1) Setiap peserta didik menjadi siap, 2) Dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, 3) Peserta didik yang pandai dapat
mengajari peserta didik yang kurang pandai, 4) Terjadi interaksi

secara intens antar peserta didik dalam menjawab soal, 5) Tidak
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ada peserta didik yang mendominasi dalam kelompok karena ada
nomor yang membatasi.

Sedangkan menurut Istarani (2014) kelebihan dari model
Numbered Head Together (NHT) adalah: 1) Dapat meningkatkan
kerja sama antar peserta didik, dalam pembelajarannya peserta
didik ditempatkan dalam suatu kelompok untuk berdiskusi, 2)
Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik secara bersama,
sebab masing-masing kelompok diberi tugas yang berbeda untuk
dibahas, 3) Melatih peserta didik untuk menyatukan pikiran, 4)
Melatih peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain, sebab
dari hasil diskusi dimintai tanggapan dari peserta lain.

Berdasarkan pendapat diatas, model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) memiliki beberapa kelebihan
diantaranya: meningkatkan prestasi belajar peserta didik,
menciptakan pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, melatih
peserta didik agar bekerjasama dan menghargai pendapat orang
lain, menghargai perbedaan pendapat, serta meningkatkan
tanggung jawab peserta didik.

Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)

Langkah-langkah yang akan peneliti laksanakan merujuk

kepada pendapat Istarani (2014) karena langkah ini mudah

dipahami, mudah dilaksanakan, dan sistematis. Adapun langkah-



29

langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT), yaitu:

1)

2)

Peserta didik di bagi dalam kelompok, setiap peserta didik
dalam kelompok mendapat nomor

Pada langkah ini peneliti sebagai guru membentuk peserta
didik menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 3 orang peserta didik yang mana setiap peserta didik
dalam kelompok merupakan peserta didik heterogen dengan
cara guru melihat nilai hasil ujian tengah semester peserta
didik. Yang mana 5 peserta didik dengan nilai tertinggi akan
mendapat nomor 1 seperti itu seterusnya. Kemudian Setiap
kelompok mempunyai nama yang berbeda berdasarkan nama-
nama bunga, yaitu: mawar, melati, kamboja, anggrek dan
matahari
Guru memberikan tugas dan masing-masing peserta didik
mengerjakannya

Pada langkah ini guru membagikan materi pelajaran kepada
peserta didik mengenai materi yang akan di pelajari, kemudian
guru meminta peserta didik untuk memperhatikan media yang
diberikan guru, kemudian guru dan peserta didik melakukan
tanya jawab dan guru menjelaskan materi yang dipelajari.

Setelah itu, guru membagikan LKPD kepada peserta didik.



3)

4)

5)

6)
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Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/mengetahui
jawabannya.

Pada langkah ini, peserta didik bersama kelompok
mendiskusikan jawaban dari LKPD yang telah dibagikan guru.
Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta
didik yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama
diskusi kelompoknya.

Pada langkah ini, guru memanggil nomor peserta didik
secara acak. Peserta didik dari semua kelompok yang dipanggil
nomornya berdiri, lalu guru memilih salah satu peserta didik
dari kelompok yang memiliki nomor yang dipanggil oleh guru
untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas.
Tanggapan dari teman lain.

Pada langkah ini, setelah guru memilih salah satu peserta
didik dari kelompok yang memiliki nomor yang dipanggil oleh
guru menyampaikan hasil diskusi kelompoknya ke depan,
maka peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari
kelompok yang berbeda akan memberikan tanggapan terhadap
jawaban dari yang disampaikan oleh temannya
Kesimpulan.

Pada langkah ini, guru memberikan penguatan tentang

materi yang diajarkan, lalu guru dan peserta didik
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menyimpulkan tentang materi tersebut.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum mengajar atau melakukan proses pembelajaran,
seorang guru harus melakukan sebuah perencanaan yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebab, pada kenyataanya RPP
akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Menurut Daryanto & Dwicahyono (dalam Hildayati, 2018),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu bentuk
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalan standar isi (standar
kurikulum).  Pelaksanaan Pembelajaran  sekurang-kurangnya
memuat kompetensi dasar, materi standar, hasil belajar, indikator
hasil belajar, penilaian dan prosedur pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat Rusman (2017), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kopetensi Dasar.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adalah rencana

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau
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lebih. RPP ini, dikembangkan dari silabus yang mana untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam mencapai
Kompetensi Dasar (KD).

. Prinsip Penyusunan Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Hanafiah & Suhana (dalam Hildayati, 2018),
menyusun suatu Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
hendaknya seorang guru memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut: 1) RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan
individu peserta didik, 2) RPP dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif peserta didik, 3) RPP mengembangkan budaya
membaca dan menulis, 4) RPP memberikan umpan balik dan
tindak lanjut, 5) RPP disusun dengan keterkaitan dan keterpaduan,
6) RPP menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

Senada dengan pendapat Rusman (2017), prinsip yang
diperhatikan guru dalam menyusun RPP vyaitu: 1) Perbedaan
individual peserta didik, 2) Partisipasi aktif belajar peserta didik, 3)
Berpusat aktif pada peserta didik, 4) Pengembangan budaya
membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan, 5) Pemberian umpan
balik dan tindak lanjut, 6) Penekanan pada keterkaitan dan
keterpaduan antara KD, 7) Mengakomodasi pembelajaran tematik

terpadu, 8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
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terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa prinsip dalam penyusunan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), yaitu: 1) Memperhatikan
perbedaan individual peserta didik, 2) Mendorong partisipasi aktif
peserta didik, 3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis,
4) Memberikan umpan balik serta tindak lanjut, 5) Keterkaitan dan
keterpaduan, dan 6) Menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum menyusun RPP seorang guru terlebih dahulu
sudah harus paham dengan komponen-komponen yang terdapat
dalam RPP, Kemendikbud (dalam Faisal, 2014) memberikan
arahan bahwa terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan
ketika menyusun sebuah RPP, antara lain: 1) Identifikasi sekolah
yaitu satuan pendidikan, 2) Tema/subtema, 3) Kelas/smester, 4)
Materi pokok, 5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan
keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar, 6) Kompetensi
inti  (KI), merupakan gamparan secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dipelajari siwa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan

mata pelajaran, 7) Kompotensi dasar dan indikator pencapaian
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kompetensi, 8) Tujuan Pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan
KD, dengan menggunakan KKO yang dapat diamati dan diukur,
yang menckup sikap, pengetahuan dan keterampilan, 9) Materi
pembelajaran, 10) Metode pembelajaran, 11) Media, alat,dan
sumber  pembelajaran, 12)  Langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran, mencakup: pendahuluan, kegiatan inti dan penutup,
13) Penilaian.

Sedangkan menurut Rusman (2017), komponen Rencana
Pelaksanaan (RPP) terdiri atas: 1) ldentitas sekolah yaitu nama
satuan pendidikan, 2) ldentitas mata pelajaranatau tema/subtema,
3) Kelas/semester, 4) Materi pokok, 5) Alokasi waktu, 6) Tujuan
pembelajaran, 7) Kompetensi dasar dan indikator, 8) Materi
pembelajaran, 9) Metode pembelajaran, 10) Media pembelajaran,
11) Sumber belajar, 12) Langkah-langkah pembelajaran, 13)
Penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa komponen RPP, yaitu: 1) Identitas sekolah, 2)
Identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 3) Kelas/semester, 4)
Alokasi waktu, 5) Tujuan pembelajaran, 6) Kompetensi dasar dan
indikator, 7) Materi pembelajaran, 8) Metode pembelajaran, 9)
Media pembelajaran, 10) Sumber belajar, 11) Langkah-langkah

pembelajaran, 12) Penilaian hasil pembelajaran.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Kunandar (2014) adalah penguasaan
peserta didik setelah mengikuti proses belajar terhadap atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Sedangkan menurut Restikawati lka, dkk (2020) Hasil belajar
merupakan suatu patokan yang utama untuk mengetahui tingkat
keberhasilan belajar peserta didik, baik dalam perubahan tingkah
laku maupun kemampuan dalam kegiatan proses pembelajaran.
Dan menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan (D. K. Sari, 2017).

Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta
didik dan sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan
pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif,
dan ranah psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesaikannya bahan ajar (Kubang et al., 2017).

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,

afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil
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belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami pembelajaran.

Hasil belajar yang diharapkan dapat terjadi pada diri peserta
didik dapat dilihat dari beberapa, aspek yaitu: 1) Ranah kognitif,
berkenaan dengan hasil belajar intelektual atau aspek pengetahuan
peserta didik yang terdiri dari enam aspek, yakni: aspek mengingat
(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), 2) Ranah afektif yang
berkenaan dengan sikap yang ditonjolkan oleh peserta didik, ranah
sikap terdiri atas lima aspek yaitu: penerimaan (Al), merespon
(A2), menilai (A3), mengelola (A4), karakterisasi (A5). 3) Ranah
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan peserta didik dalam bertindak atau bekerja. Ranah
keterampilan ada lima aspek yakni: meniru (P1), menggunakan
(P2), ketepatan (P3), merangkaikan (P4), Naturalisasi (P5)
(Sanjaya & Budimanjaya, 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Purwanto vaitu (1) faktor guru yang dipengaruhi oleh
pandangannya tentang mengajar, konsep, psikologi dan kurikulum,
(2) faktor peserta didik yang meliputi kecakapan potensi maupun
kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar, (3) faktor kurikulum,
(4) faktor lingkungan (Arini et al., 2017).

Dari kalimat diatas dapat ditarik butir-butir penting bahwa
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hasil belajar peserta didik dapat disimpulkan dengan melihat hasil
akhir yang dimiliki atau yang diperoleh oleh peserta didik setalah
la mengalami proses belajar mengajar dengan skala nilai berupa
angka dan huruf atau simbol, dan hal ini dapat dijadikan tolak ukur
berhasil atau tidaknya seorang peserta didik dalam proses
pembelajarann. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil evaluasi yang
bertujuan untuk memperoleh data pembuktian yang dapat
menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

. Penilaian Autentik

Penialian hasil belajar pada kurikulum 2013 ini, mengacu
kepada Permendikbud nomor 66 tahun 2015 tentang standar
penilaian pendikan, salah satunya yaitu dalam kurkulum 2013 ada
penilaian autentik. Rusman (2015), menyatakan bahwa penilaian
autentik adalah suatu proses evauasi yang dilakukan dalam
pembelajaran untuk mengukur Kkinerja, prestasi, motivasi dan
sikap-sikap peserta didik. Dalam rangka melaksanakan penilaiaan
autentik tersebut, terdapat tiga penilaian dintaranya:

1) Penilaian sikap untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi
sikap dari aspek peserta didik. Teknk penilaian sikap:
observasi, penilaian diri, penilaian antarteman, dan jurnal

catatan guru.
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2) Penilaian pengetahuan untuk mengukur tingkat pencapaian atau
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan. Teknik
penilaian pengetahuan: tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

3) Penilaian keterampilan untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi keterampilan peserta didik. Teknik mengukur
pencapaian keterampilan: penulisan kerja, penilaian proyek,
dan penilaian portofolio.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik. Pembelajaran ini dikatakan pembelajaran bermakna, karena
pembelajaran tersebut lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung serta
dapat menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahaminya. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru harus memilih model pembelajaran yang
tepat yaitu salah satunya dengan menggunakan model koopertaif tipe
Numbered Head Together (NHT). Dengan pemlihan model yang sesuai,
maka dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik
dalam pembelajaran.

Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) vyaitu

model pembelajaran yang berkelompok. Dengan penerapan model

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini, maka dari itu peserta
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didik mampu meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran secara
berkelompok. Dimana, ketepatan penggunaan langkah-langkah model
dalam pembelajaran tematik sangat berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran.

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah menurut Istarani (2014), langkah-langkah
tersebut yaitu: 1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam kelompok mendapat nomor, 2) Guru memberikan tugas dan
masing-masing  peserta  didik mengerjakannya, 3) Kelompok
mendiskusikan jawaban yangbenar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabanya, 4) Peserta didik
yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi
kelompoknya, 5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk
nomor yang lain dan begitu seterusnya, 6) Kesimpulan. Setelah itu, guru
melakukan penilaian hasil pembelajaran tematik dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

Dari langkah-langkah tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan berikut ini:
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas VV SDN 18
Koto Hilalang Kabupaten Agam dengan menggunakan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Istarani (2014:13). Hasil penilaian
RPP siklus | pertemuan | yaitu dengan rata-rata 83,33% dengan
klasifikasi baik (B) dan dilanjutkan pada siklus | pertemuan Il dengan
rata-rata 88,89% dengan klasifikasi baik (B). Semakin meningkat pada
siklus 11, yaitu 94,44 % dengan klasifikasi sangat baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 18 Koto
Hilalang Kabupaten Agam, hasil pengamatan berdasarkan aktivitas
guru pada siklus I pertemuan | menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan rata-rata persentase nilai yang diperoleh adalah
75,00% dengan klasifikasi cukup (C). Dan dilanjutkan pada siklus I
pertemuan Il menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran diperoleh
dengan rata-rata nilai persentase yaitu 84,37% dengan klasifikasi baik
(B). Lebih meningkat lagi pada siklus Il dengan nilai rata-rata

persentase yaitu 96,87% dengan kriteria klasifikasi baik (SB).
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Sedangkan pada aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan I
diperoleh rata-rata nilai dengan persentase yaitu 75,00% dengan
klasifikasi cukup (C). Dan dilanjutkan pada siklus I pertemuan Il yaitu
diperoleh niali rata-rata persentase 81,25% dengan klasifikasi baik (B).
Lebih meningkat lagi pada siklus 1l dengan diperoleh rata-rata nilai
persentase 96,87% dengan Klasifikasi sangat baik (SB). Maka dari itu,
terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan mengajar guru dan
aktivitas peserta didik pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I
sampai siklus I1.

3. Hasil belajar peserta didik pada tematik terpadu dengan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SDN 18
Koto Hilalang Kabupaten Agam vyaitu hasil belajar peserta didik pada
siklus I diperoleh nilai rata-rata yaitu 74,54 dengan klasifikasi cukup
(C), dan semakin meningkat pada siklus II, yaitu 85,12 dengan
kualifikasi baik (B). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan
terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT),

yaitu:
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1. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), hendaknya guru
memperhatikan komponen-komponen penting dalam penyusunan RPP.
Penjelasan  dari  komponen-komponen  tersebut  hendaknya
menunjukkan kebutuhan dan lingkungan peserta didik serta
karakteristik peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan lancar dan tujuan yang dicapai dapat terwujud secara baik.

2. Pada tahap pelaksanaan, hendaknya seorang guru harus benar-benar
mampu menguasai dan mengkondisikan kelas agar peserta didik
semangat untuk belajar, dan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran terjadi dua arah
yaitu antara guru dan peserta didik atau adanya timbal balik dari
peserta didik, aspek guru maupun aspek peserta didik sama-sama
berperan penting dalam keberlangsungan pembelajaran karena kedua
aspek ini saling mendukung satu sama lain.

3. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Head
Together (NHT) ini, dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran tematik terpadu yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena pembelajaran dengan
model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini, mampu
memotivasi peserta didik agar lebih giat dalam belajar. Karena
tuntutan dari tipe Numbered Head Together (NHT) yang menuntut
setiap peserta didik untuk mengemukakan jawaban dari pemahaman

yang diterimanya ketika belajar kelompok.
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